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Jurnal Iktinlogi Indonesia (JIl) adalah jurnal iimiah yang diterbitkan oleh Masyarakat Iktiologi
Indonesia (MII) tiga kali setahun pada bulan Februari, Juni, dan Oktober. JIl menyajikan artikel lengkap
hasil penelitian yang berkenaan dengan segala aspek kehidupan ikan (Pisces) di perairan tawar,
payau, dan laut. Aspek yang dicakup antara lain biologi, fisiologi, taksonomi dan sistematika,
genetika, dan ekologi, serta terapannya dalam bidang penangkapan, akuakultur, pengelolaan
perikanan, dan konservasi.

lkan belanak, Chelon subviridis (Valenciennes, 1836)
(Foto oleh Gusti Abi Dzar Al Ghiffary)
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Prakata

Membuka halaman baru tahun 2018 pada JII
edisi Februari 2018, anda akan menemukan artikel
Akbar et al. terkait dengan filogenetik ikan tuna
(Thunnus spp.) di perairan Maluku Utara. Tulisan
kedua yang terkait dengan status spesies adalah
tulisan Habibie et al. Mereka melaporkan hasil
penelitian tentang polikromatik, dimorfisme sek-
sual, dan redeskripsi spesies ikan red devil di
Waduk Sermo. lkan ini termasuk ikan asing di
waduk tersebut.

Dua artikel yang membahas tentang makan-
an ikan di perairan laut dikemukakan pada edisi ini.
Pertama, makanan dan strategi makan ikan kuniran
Upeneus sulphureus, Cuvier (1829) di perairan

Teluk Kendari, yang disampaikan oleh Asriyana

dan Irawati. Kedua, komposisi dan luas relung
makanan dua spesies ikan belanak di Teluk Pabean,
diutarakan oleh Al Ghiffary et al. Dua spesies
tersebut adalah Chelon subviridis dan Moolgarda
engeli.

Dua artikel lain ditulis oleh Zahri ef al. dan
Nugroho et al. Zahri et al. Penulis pertama, Zahri
et al. menulis tentang profil hormon FSH, LH, dan
estradiol serta kadar glukosa darah sidat yang di-
rangsang hormon HCG, MT, E2, dan anti dopamin.
Penulis kedua, Nugroho et al. menulis tentang pola
pertumbuhan dan faktor kondisi madidihangdi

Samudra Hindia Bagian Timur.
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